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Abstrak. Transformasi digital dan perkembangan kecerdasan buatan (AI) telah membawa perubahan mendasar dalam dunia bisnis, sekaligus memunculkan berbagai persoalan etis, antara lain ketimpangan, eksploitasi tenaga kerja, penyalahgunaan data, dehumanisasi, konsumerisme, dan dampak ekologis.  Artikel ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis prinsip-prinsip etika bisnis dalam perspektif Paus Fransiskus serta relevansinya bagi dunia bisnis di era digital. Kajian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan menganalisis enam dokumen magisterial Paus Fransiskus, yaitu Lumen Fidei (2013), Laudato Si’ (2015), Fratelli Tutti (2020), Laudate Deum (2023), Dilexit Nos (2024), dan Antiqua et Nova (2025). Hasil kajian menunjukkan bahwa etika bisnis dalam perspektif Paus Fransiskus bertumpu pada penghormatan terhadap martabat manusia, keadilan, solidaritas, kebaikan bersama, tanggung jawab sosial dan ekologis, serta penggunaan teknologi secara bertanggung jawab. Kritik terhadap paradigma teknokratis menjadi benang merah dalam menghadapi perkembangan teknologi dan AI, terutama ketika efisiensi dan keuntungan ekonomi berpotensi mengesampingkan dimensi kemanusiaan. Kajian ini menegaskan bahwa transformasi digital perlu diarahkan bukan semata-mata pada peningkatan efisiensi dan profitabilitas, melainkan pada pembangunan ekonomi yang manusiawi, inklusif, berkelanjutan, dan berorientasi pada kebaikan bersama. Perspektif ini juga menempatkan pendidikan, khususnya universitas Katolik, sebagai ruang penting untuk membangun refleksi etis atas perkembangan teknologi.Kata kunci: etika bisnis; transformasi digital; kecerdasan buatan; Paus Fransiskus; martabat manusia; kebaikan bersama.

Keywords: Etika bisnis; transformasi digital; artificial intelligence; Paus Francis; martabat manusia dignity; kebaikan umum.

Pendahuluan
Tulisan ini mencoba melihat aspek etika bisnis dalam era digital ini dengan referensi pada ajaran Paus Fransiskus berupa empat ensiklik dan dua exhortasi apostolik. Sejak menjabat sebagai Paus pada tahun 2013, Paus Fransiskus telah menerbitkan empat ensiklik dan sejumlah seruan apostolik hingga tahun 2025. Dokumen yang digunakan dalam artikel ini meliputi:
1. Ensiklik Lumen Fidei (2013)
	"Terang Iman": Ensiklik ini sebagian besar ditulis oleh Paus Benediktus XVI dan diselesaikan oleh Paus Fransiskus. Fokusnya adalah tentang peran iman dalam kehidupan Kristiani.
2. Ensiklik Laudato Si’ (2015)
	"Terpujilah Engkau": Fokus pada ekologi integral dan tanggung jawab manusia terhadap lingkungan hidup serta keadilan sosial.
3. Ensiklik Fratelli Tutti (2020)
	"Saudara-Saudari Semua": Membahas persaudaraan universal, solidaritas sosial, serta kritik terhadap budaya individualisme dan ketidakpedulian.
4. Seruan Apostolik Laudate Deum (2023)
	"Pujilah Tuhan": Dokumen lanjutan dari Laudato Si’ yang menegaskan kembali urgensi krisis iklim, juga menyoroti kurangnya komitmen global terhadap perubahan iklim dan mengajak semua pihak untuk bertindak secara bertanggung jawab demi masa depan bumi dan umat manusia. 
5. Ensiklik Dilexit Nos (2024)
	“Tuhan Mengasihi Kita”: Ensiklik ini mengajak umat beriman untuk merenungkan cinta Yesus yang tak terbatas dalam menghadapi dunia yang semakin kehilangan empati. Paus Fransiskus mengkritik masyarakat yang terobsesi dengan uang dan teknologi, serta menekankan pentingnya cinta, penghormatan, dan pengampunan dalam kehidupan umat Kristiani.
6. Seruan Apostolik Antiqua et Nova (2025) 
	"Yang Lama dan Yang Baru": Dokumen ini merefleksikan relasi antara tradisi Kristiani dan perkembangan teknologi modern, termasuk kecerdasan buatan. Isinya menekankan pentingnya etika, martabat manusia, dan keadilan sosial dalam menghadapi perubahan zaman, serta mengajak Gereja untuk hadir secara aktif dan bijaksana dalam dunia digital.

Dalam berbagai kesempatan, Paus Fransiskus berpesan agar di tengah arus globalisasi ekonomi dan budaya, setiap upaya hendaknya dibuat untuk memastikan bahwa pertumbuhan dan pembangunan ditempatkan sebagai pelayanan bagi semua dan tidak saja hanya demi kepentingan terbatas belaka. Pembangunan yang adil dan berkelanjutan, hanya akan nyata dan otentik kalau meletakkan hak kaum miskin dan penghargaan akan lingkungan menjadi pusat perhatiannya (Sularto, & Cahyadi, 2024).
Paus Fransiskus mengingatkan agar manusia tidak serakah, tidak menganut konsumerisme yang negatif. Dampak negatif konsumerisme adalah kesedihan dan kecemasan yang muncul karena orang tamak, mengejar kesenangan tetapi hati nuraninya tumpul (Robi, 2024).

1. Ensiklik Lumen Fidei
Ensiklik Lumen Fidei disetujui oleh Paus Fransiskus pada tanggal 29 Juni 2013 dan dipublikasikan pada tanggal 5 Juli 2013. Ensiklik yang terdiri dari empat bab dan 60 paragraf ini mengangkat tema iman sebagai terang yang menerangi seluruh hidup manusia. 
Iman bukan hanya pengalaman pribadi, tetapi juga kekuatan transformatif bagi masyarakat dan budaya. Paus Fransiskus menekankan bahwa iman menyatukan kebenaran, kasih, dan keadilan, dan memberikan dasar moral dan etis bagi kehidupan pribadi maupun sosial.
Dalam Ensiklik Lumen Fidei (2013), Paus Fransiskus tidak secara langsung membahas etika bisnis, karena fokus utama dokumen ini adalah pada iman sebagai terang kehidupan, dan bagaimana iman mempengaruhi pemahaman akan kebenaran, relasi antar manusia, serta pencarian makna hidup.Namun, ada prinsip-prinsip etika dasar yang secara implisit relevan untuk bisnis.
Beberapa nilai yang terkait dengan etika bisnis dalam Lumen Fidei:
	Tema
	Isi & Relevansi untuk Etika Bisnis
	Paragraf

	Pandangan teknokratis
	Di tengah krisis kebenaran masa kini yang didominasi oleh relativisme dan pandangan teknokratis, kita perlu ingat bahwa kebenaran sejati mengakar pada iman dan melampaui subjektivitas.
	25

	Keadilan dan kebaikan bersama
	Iman mendorong keadilan dan hidup dalam komunitas yang memperjuangkan kebaikan bersama.
	51

	Tanggung jawab sosial
	Iman memotivasi solidaritas dan kepedulian terhadap yang lemah, dasar bagi bisnis yang adil.
	54

	Penghargaan atas ciptaan dan persatuan
	Iman mengajarkan penghargaan atas ciptaan sebagai anugerah, mendorong pembangunan dan pemerintahan yang adil demi kesejahteraan bersama, membuka jalan bagi pengampunan yang meneguhkan kebaikan atas kejahatan, serta membuat manusia bisa melampaui konflik dan bersatu.
	55


Meskipun bukan dokumen sosial-ekonomi, Lumen Fidei memberi dasar spiritual dan moral bagi etika bisnis, khususnya dalam membentuk karakter pemimpin bisnis yang bertanggung jawab secara sosial.

2. Ensiklik Laudato Si’
Laudato Si’, yang berarti “Terpujilah Engkau”, adalah ensiklik Paus Fransiskus yang ditandatangani pada 24 Mei 2015 dan secara resmi dipublikasikan kepada publik pada 18 Juni 2015. Ensiklik ini menjadi tonggak penting dalam ajaran sosial Gereja Katolik karena secara khusus menyoroti krisis ekologis dan tanggung jawab moral manusia terhadap bumi, yang disebut Paus sebagai rumah bersama (Laudato Si’, 61).
Laudato Si’ yang terdiri dari enam bab dan 246 paragraf ini bukan hanya dokumen Gereja Katolik, tetapi telah menjadi rujukan penting dalam diskusi global tentang lingkungan dan keberlanjutan, baik di kalangan religius maupun sekuler.
Paus Fransiskus mengakui bahwa teknologi telah membawa banyak manfaat nyata bagi umat manusia. Namun, ia juga mengingatkan bahwa perkembangan teknologi yang tidak diimbangi oleh kebijaksanaan moral dapat menjadi sumber kerusakan.
“Teknologi telah memperbaiki kondisi kehidupan bagi banyak orang. Tidak bisa disangkal bahwa teknologi telah membawa banyak manfaat... namun, juga menimbulkan efek destruktif, karena memberikan manusia kekuatan yang belum pernah dimilikinya sebelumnya.” (Laudato Si’, 102)
Dengan kata lain, teknologi itu seperti pisau bermata dua—potensial membangun, tapi juga bisa menghancurkan jika hanya didorong oleh ambisi kekuasaan atau keuntungan ekonomi semata. Paus menegaskan bahwa ketika teknologi dan ekonomi berjalan tanpa kendali etika, hasilnya adalah ketimpangan sosial dan krisis lingkungan (Laudato Si’, 105). Paus mengingatkan agar manusia menggunakan hati nurani sebagai landasan dalam pengembangan teknologi, supaya tidak menghasilkan teknologi yang kehilangan pertimbangan etis.
Ensiklik ini memperkenalkan istilah paradigma teknokratis, yaitu cara pandang yang menempatkan teknologi sebagai solusi utama atas semua persoalan, tanpa refleksi moral yang mendalam. Dalam paradigma ini, teknologi dianggap selalu netral dan bermanfaat. Keputusan yang diambil manusia didasarkan pada pertimbangan efisiensi dan profit, dan manusia lebih cenderung menguasai alam bukan merawatnya.
“Paradigma teknokratis cenderung mendominasi ekonomi dan politik. Teknologi dianggap satu-satunya jalan untuk memecahkan semua masalah, tanpa mempertanyakan apakah itu benar-benar membawa kebaikan bagi umat manusia dan bumi.” (Laudato Si’, 108–109)
Paus Fransiskus mengingatkan agar teknologi tidak menjadi kemewahan bagi segelintir orang saja tetapi teknologi harusnya dimanfaatkan bagi umum termasuk mereka yang tidak memiliki daya tawar besar. Sebagai solusi, Paus Fransiskus menyerukan pembangunan etika ekologi—suatu pendekatan moral yang menghormati martabat manusia dan integritas alam. Etika ini harus melampaui sekadar pertimbangan teknis dan ekonomi (Laudato Si’, 136).
Beberapa nilai yang terkait dengan etika bisnis dalam Laudato Si’
	Tema
	Isi & Relevansi untuk Etika Bisnis
	Paragraf

	Paradigma teknokratis
	Teknologi dianggap solusi satu-satunya dari masalah lingkungan oleh dunia bisnis. Tingkat intervensi manusia yang berlebihan terhadap alam sering kali memperburuk krisis lingkungan, menciptakan lingkaran setan kerusakan dan solusi buatan yang justru menggerus kekayaan serta keindahan bumi demi kepentingan teknologi dan konsumerisme.
	20, 34, 106

	Kondisi kerja yang layak
	Pekerjaan seharusnya menjadi sarana pengembangan pribadi manusia dalam berbagai aspek, sehingga akses kerja layak bagi semua harus diprioritaskan di atas kepentingan bisnis sempit dan logika ekonomi yang meragukan.
	127

	Penggunaan teknologi demi kesejahteraan umum
	Setiap negara wajib mengatur dan mengawasi penggunaan teknologi demi kesejahteraan umum, dengan hukum dan kebijakan yang mencegah dampak negatif serta mendorong praktik baik dan inovasi yang bertanggung jawab.
	54, 177

	Kemajuan teknologi digital bisa menimbulkan keterasingan.
	Media massa dan dunia digital sering kali menghambat kebijaksanaan sejati dan hubungan antarmanusia yang mendalam, karena menggantikan refleksi, dialog, dan relasi nyata dengan arus informasi dangkal dan komunikasi artifisial yang justru bisa menimbulkan keterasingan.
	47

	Manfaat transformasi teknologi dan dampak negatifnya
	Umat manusia memasuki era baru dengan kemajuan teknologi luar biasa yang patut disyukuri karena membantu mengatasi berbagai keterbatasan, sekaligus menuntut tanggung jawab untuk mengarahkannya demi pembangunan yang berkelanjutan.
	102-104

	Ekonomi yang integral dan berkelanjutan
	Pertumbuhan ekonomi yang cenderung mengutamakan efisiensi perlu diseimbangkan dengan pendekatan ekologi-ekonomi dan humanisme terpadu, yang menggabungkan berbagai ilmu demi perlindungan lingkungan dan pemahaman utuh atas hubungan manusia dengan sesama dan alam.
	141



3. Seruan Apostolik Laudate Deum
Seruan Apostolik Laudate Deum ditandatangani dan diterbitkan pada tanggal 4 Oktober 2023. Dokumen yang merupakan kelanjutan dari ensiklik Laudato Si' (2015) dan menyoroti krisis iklim global yang semakin mendesak ini terdiri dari enam bab dan 73 paragraf.
Paus Fransiskus menyerukan tindakan lebih cepat dan efektif dalam menghadapi perubahan iklim yang disebabkan oleh manusia dan mengkritik mereka yang menyangkal realitas perubahan iklim dan menegaskan bahwa asal-usul pemanasan global secara ilmiah telah terbukti berasal dari aktivitas manusia. Paus juga mendorong kerja sama internasional yang lebih kuat dan efektif dalam menangani krisis iklim.
Dalam Laudate Deum, Paus Fransiskus menyoroti krisis iklim global dan menyerukan tindakan segera untuk mengatasinya. Meskipun dokumen ini tidak secara eksplisit membahas etika bisnis, terdapat prinsip-prinsip yang terkait konteks bisnis berkelanjutan.
Paus Fransiskus menegaskan lagi bahwa Paradigma Teknokratis yang mengandalkan solusi teknologi semata tanpa mempertimbangkan implikasi etis dan sosial, tidak sesuai dengan kemanusiaan. Paus Fransiskus menekankan bahwa kemajuan teknologi dan ekonomi harus diarahkan untuk kebaikan bersama, bukan sekadar keuntungan material (Laudate Deum, 20).
Paus Fransiskus juga memperingatkan terhadap pemujaan terhadap keuntungan semata yang dapat merusak lingkungan dan memperburuk krisis iklim. Bisnis diimbau untuk menyeimbangkan antara pencapaian keuntungan dan tanggung jawab sosial serta ekologis (Laudate Deum, 13).
Laudate Deum turut menyoroti pentingnya mengalihkan investasi dari industri bahan bakar fosil sebagai tindakan moral dan profetik dalam menghadapi perubahan iklim. Hal ini mendorong komunitas bisnis dan lembaga keuangan untuk mempertimbangkan kembali portofolio investasi mereka demi keberlanjutan lingkungan (Laudate Deum, 54).
Beberapa nilai yang terkait dengan etika bisnis dalam Laudate Deum.
	Tema
	Isi & Relevansi untuk Etika Bisnis
	Paragraf

	Kritik terhadap paradigma teknokratis
	Teknologi dan inovasi tidak boleh menggantikan tanggung jawab moral manusia terhadap ciptaan. Kekuasaan teknologi yang terus berkembang tanpa disertai tanggung jawab moral dan spiritual berisiko membawa kehancuran, karena manusia sering gagal menetapkan batas etis dan melihat dampak kemanusiaan dari kemajuan tersebut.
	20-24, 57

	Energi ramah lingkungan
	Meski banyak kesepakatan dicapai, emisi global tetap meningkat dan transisi ke energi ramah lingkungan berjalan lambat, sehingga upaya yang ada kerap dipandang sekadar pengalihan perhatian tanpa komitmen nyata.
	55

	Gaya hidup yang lebih bertanggung jawab
	Upaya keluarga dalam mengurangi sampah dan konsumsi bijak membentuk budaya baru yang mendorong kesadaran dan tekanan moral terhadap tanggung jawab politik, dan meski dampaknya kecil secara kuantitatif, perubahan gaya hidup ini berkontribusi besar pada transformasi sosial jangka panjang, terutama jika dilakukan secara global.
	71-72

	Dalih kemajuan untuk keuntungan sendiri
	Kemerosotan moral kekuasaan sering disamarkan oleh informasi palsu dan marketing, yang menipu masyarakat dengan janji kemajuan, padahal proyek tersebut justru merusak lingkungan, menghancurkan masa depan, dan menciptakan kondisi hidup yang suram dan tak layak huni.
	29



Prinsip-prinsip ini mengajak dunia bisnis untuk beroperasi dengan mempertimbangkan dampak ekologis dan sosial, serta berkontribusi dalam upaya global menghadapi krisis iklim.

4. Ensiklik Fratelli Tutti
Ensiklik Frateli Tutti ditandatangani pada 3 Oktober 2020 dan dipublikasikan pada tanggal 4 Oktober 2020. Ensiklik Fratelli Tutti berisi refleksi dan seruan moral mengenai persaudaraan universal dan persahabatan sosial, yang dijabarkan dalam delapan bab dan 287 paragraf.
Dalam konteks dunia yang semakin terpecah oleh konflik, kesenjangan, dan polarisasi, Paus Fransiskus mengajak semua orang untuk membangun budaya dialog dan keterbukaan, menolak individualisme ekstrem dan nasionalisme yang tertutup. Paus juga mendorong solidaritas lintas batas, antarbangsa dan antaragama, mengembangkan ekonomi yang berkeadilan dan berbelas kasih, serta memelihara politik yang melayani kebaikan bersama, bukan kekuasaan semata.
Dalam Fratelli Tutti, Paus Fransiskus mengajak kita untuk mengubah paradigma ekonomi global yang cenderung eksploitatif, ke arah yang lebih manusiawi, adil, dan penuh solidaritas. Ia menyoroti bahwa sistem ekonomi saat ini sering meminggirkan kelompok lemah, memperparah ketimpangan, dan mengorbankan martabat manusia demi keuntungan.
Menurut Ensiklik ini, ekonomi yang berkeadilan dan berbelas kasih memiliki ciri berkeadilan dan berbelas kasih. Berkeadilan mencakup keadilan distribusi dimana kekayaan dan sumber daya tidak boleh terkonsentrasi di tangan segelintir orang, sementara mayoritas hidup dalam kekurangan. Kedua, keadilan sosial dimana sistem ekonomi harus melindungi hak-hak pekerja, mendukung inklusi sosial, dan memberikan kesempatan yang setara bagi semua. Ketiga, keadilan struktural dimana perlu perubahan dalam sistem dan kebijakan agar tidak hanya melayani kepentingan modal, tetapi juga kesejahteraan masyarakat luas.
“Pasar sendirian tidak bisa menyelesaikan segala masalah... kita perlu sistem ekonomi yang mampu menjamin kehidupan bermartabat, bukan hanya memperbesar keuntungan.” (Fratelli Tutti, 168)
Sedangkan berbelas kasih berarti bisnis dan kebijakan ekonomi harus melihat wajah orang-orang yang terdampak, bukan hanya grafik keuntungan. Karena ekonomi bukan hanya soal angka, tapi soal manusia. Harus ada ruang bagi empati dan kepedulian, terutama terhadap mereka yang miskin, tersingkir, atau rentan. Maka perlu mengembangkan solidaritas global, khususnya terhadap negara-negara miskin dan kelompok marginal.
“Kasih sosial membuat kita mencari kebaikan bersama dan menempatkan kebutuhan orang lain, terutama yang terpinggirkan, di jantung setiap proyek ekonomi.” (Fratelli Tutti, 184)
Beberapa nilai yang terkait dengan etika bisnis dalam Fratelli Tutti
	Tema
	Isi & Relevansi untuk Etika Bisnis
	Paragraf

	Persaudaraan dan solidaritas
	“Membuka diri terhadap dunia” kini dimaknai sebagai akses bebas bagi kepentingan asing, yang lewat globalisasi justru memecah solidaritas, memperlemah yang lemah, dan membuat politik tak berdaya menghadapi kekuatan ekonomi global.
	12

	Kepentingan ekonomi jangka pendek yang merusak
	Merawat lingkungan berarti merawat diri bersama sebagai satu “kita”, namun sering diabaikan oleh kepentingan ekonomi jangka pendek, hingga berisiko memicu konflik tersembunyi.
	17

	Model ekonomi yang lebih manusiawi dan solidaritas
	Meskipun hak asasi manusia diakui secara universal, kenyataannya masih banyak ketidakadilan dan pelanggaran hak akibat model ekonomi yang mengabaikan nilai kemanusiaan demi keuntungan.
	22, 168, 184

	Ekonomi yang berpusat pada manusia
	Pandemi mengguncang kepercayaan buta pada ekonomi pasar dan teknologi, mengingatkan kita untuk menempatkan manusia di pusat, bukan keuntungan. Kita telah kehilangan rasa persaudaraan dan realitas karena terbawa oleh dunia virtual dan obsesi pada hasil instan.
	33

	Terjadi manipulasi kesadaran publik
	Dominasi kepentingan ekonomi dalam dunia digital mendorong normalisasi ujaran ekstrem dan manipulasi kesadaran publik. Platform digital menciptakan ruang gema yang memperkuat bias, menyebarkan hoaks, dan melemahkan proses demokrasi
	45



Implikasi praktis dalam manajemen bisnis antara lain model bisnis perlu yang mengedepankan kesejahteraan pekerja dan keberlanjutan, kegiatan bisnis yang adil, reformasi pajak dan kebijakan publik yang berpihak pada keseimbangan sosial. Untuk mencapai itu semua dibutuhkan kolaborasi lintas sektor untuk menjawab kebutuhan nyata masyarakat umum.
5. Ensiklik Dilexis Nos (2024)
Ensiklik keempat yang terdiri dari 220 paragraf ini disetujui dan dipublikasi pada tanggal 24 Oktober 2024. Ensiklik Dilexit Nos tidak secara langsung membahas transformasi teknologi atau etika bisnis secara eksplisit. Namun, dari pesan-pesan teologis dan spiritualnya dari beberapa bagian, terdapat sejumlah prinsip penting yang relevan bagi refleksi etika dalam dunia digital dan bisnis. 
Di tengah arus perkembangan teknologi yang cenderung mengedepankan efisiensi, rasionalitas, dan prediktabilitas algoritmik, ensiklik ini mengingatkan bahwa hati manusia tak dapat direduksi menjadi data. Ini menjadi kritik mendalam terhadap dehumanisasi yang dapat muncul dalam sistem ekonomi digital yang melupakan dimensi afektif, relasional, dan spiritual dari manusia.
Ensiklik ini mengangkat keprihatinan terhadap cara dunia digital dan kecerdasan buatan dapat menyeragamkan keinginan dan pikiran manusia melalui prediksi dan manipulasi. Dalam konteks etika bisnis, hal ini merupakan peringatan keras terhadap praktik-praktik yang mengekstraksi data konsumen untuk tujuan profit semata, tanpa mempertimbangkan kebebasan, otonomi, dan integritas pribadi. Dunia bisnis digital diundang untuk tidak hanya mengikuti logika pasar, tetapi juga menghormati ruang batin manusia yang otonom dan tak dapat dipetakan seluruhnya oleh teknologi.
Paus Fransiskus menegaskan bahwa hanya kasih yang lahir dari hati yang terbuka kepada Allah dan sesama, yang dapat menjadi prinsip dasar kehidupan sosial dan ekonomi yang adil. Dalam dunia bisnis, ini berarti menempatkan manusia bukan sebagai alat, tetapi sebagai tujuan. Transformasi digital hendaknya tidak merusak tatanan solidaritas, tetapi justru memperluasnya, dengan teknologi yang digunakan untuk melayani kesejahteraan bersama.
Dilexit Nos juga menyoroti bagaimana hidup manusia saat ini terlalu terpecah oleh konsumsi, hiburan, dan media digital, sehingga kehilangan pusat rohaninya. Dalam konteks bisnis, ini menjadi ajakan untuk meninjau kembali budaya konsumtif dan pendekatan pasar yang mempromosikan kebutuhan semu. 
Beberapa nilai yang terkait dengan etika bisnis dalam Dilexit Nos.
	[bookmark: _Hlk196315897]Tema
	Isi & Relevansi untuk Etika Bisnis
	Paragraf

	Menjaga batin dan jati diri 
	Dalam dunia yang serba cepat dan konsumtif ini, manusia berisiko kehilangan jati diri dan kedalaman hati karena dominasi teknologi, ketergesaan, dan hilangnya ruang untuk refleksi batin yang memberi makna dan arah hidup.
	9

	Keunikan manusia dibanding mesin
	Hati adalah inti identitas rohani dan keunikan manusia yang tak bisa direduksi atau dimanipulasi seperti pikiran dan keinginan dalam dunia digital yang seragam dan dapat diprediksi.
	14

	Kecerdasan buatan dan martabat manusia
	Di tengah perkembangan kecerdasan buatan, pengalaman manusiawi yang bersifat afektif dan simbolik tetap tidak dapat direduksi oleh algoritma, dan justru menjadi elemen esensial dalam menjaga keutuhan dan martabat kemanusiaan.
	20

	Krisis sosial dan ancaman teknologi
	Hati Kristus merupakan simbol teologis pemersatu ciptaan dan sejarah keselamatan, yang menghadirkan kasih ilahi sebagai pemulih kemanusiaan di tengah krisis sosial dan ancaman teknologi.
	31

	Landasan spiritual dalam hidup
	Praktik Ekaristi sebagai merupakan pengingat akan belas kasih Hati Kristus tetap relevan di era modern sebagai ajakan untuk kembali pada sumber rohani di tengah kehidupan yang terfragmentasi oleh konsumsi, hiburan, dan distraksi digital.
	84



6. Seruan Apostolik Antiqua et Nova
Antiqua et Nova dipubikasi Vatikan pada tanggal 28 Januari 2025 setelah disetujui Paus Fransiskus pada 14 Januari 2025. Topik utama dalam nasihat apostolik yang terdiri dari enam bagian dengan total 117 paragraf ini adalah hubungan antara kecerdasan buatan AI dan kecerdasan manusia. 
Era digital telah membawa perubahan besar dalam dinamika ekonomi global, menciptakan peluang sekaligus tantangan dalam penerapan etika bisnis. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana prinsip keadilan diterapkan dalam ekonomi digital yang semakin didominasi oleh teknologi, kecerdasan buatan, dan platform daring. Dalam konteks ini, ajaran sosial Gereja, khususnya Antiqua et Nova, menawarkan perspektif penting mengenai keadilan dalam perekonomian yang semakin terdigitalisasi. 
Antiqua et Nova menyoroti pentingnya keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Dalam ekonomi digital, akses terhadap teknologi dan data menjadi faktor utama dalam kesenjangan sosial dan ekonomi. Dokumen ini menekankan bahwa sumber daya ekonomi harus didistribusikan secara adil agar tidak hanya menguntungkan segelintir kelompok elite teknologi (Antiqua et Nova, 64). 
Antiqua et Nova menekankan bahwa sistem ekonomi harus memperhatikan hak-hak pekerja dan kesejahteraan mereka. Dalam era digital, otomatisasi dan kecerdasan buatan berpotensi menggantikan tenaga kerja manusia, menciptakan risiko pengangguran struktural. Oleh karena itu, kebijakan bisnis digital harus memastikan adanya pelatihan ulang dan program adaptasi bagi pekerja yang terdampak oleh transformasi digital.
Antiqua et Nova menggarisbawahi pentingnya transparansi dalam kegiatan ekonomi agar kepercayaan publik tetap terjaga. Dalam ekonomi digital, perusahaan berbasis platform sering menghadapi kritik terkait eksploitasi tenaga kerja, penyalahgunaan data, dan ketidakjelasan algoritma dalam menentukan harga dan layanan. Prinsip keadilan menuntut adanya regulasi yang memastikan praktik bisnis digital tetap transparan dan bertanggung jawab terhadap masyarakat luas.
AI tidak memiliki kecerdasan emosional, sehingga tidak mampu merasakan atau memahami emosi manusia. Ketiadaan empati ini menjadi tantangan etis, terutama dalam interaksi langsung seperti layanan pelanggan atau bidang kesehatan. Tanpa pemahaman emosional, AI hanya mengandalkan data dan pola, yang bisa menghasilkan keputusan yang bias dan tidak manusiawi. Misalnya, dalam situasi darurat, AI bisa saja menolak pasien tanpa jaminan finansial meskipun nyawanya terancam, karena tidak mempertimbangkan konteks atau nilai kemanusiaan. (Haryatmoko, 2024).
Antiqua et Nova juga menegaskan bahwa teknologi dan ekonomi harus melayani kebaikan bersama, bukan hanya kepentingan segelintir elite bisnis atau pemegang kekuasaan. 
Beberapa nilai terkait etika bisnis dalam Antiqua et Nova
	Tema
	Isi & Relevansi untuk Etika Bisnis
	Paragraf

	Komitmen terhadap martabat manusia hal utama
	Komitmen terhadap martabat manusia harus menjadi pedoman utama dalam setiap penggunaan dan pengembangan AI.
	43

	AI bisa memperburuk ketimpangan sosial
	Meski AI memiliki potensi untuk kebaikan, AI juga dapat menghambat pembangunan manusia dan memperburuk ketimpangan sosial, seperti memperluas kesenjangan digital, menciptakan bentuk kemiskinan baru, serta melanggengkan marginalisasi dan diskriminasi.
	52

	Kemajuan harusnya meningkatkan kualitas hidup semua orang
	AI berisiko memperkuat paradigma teknokratis yang mengutamakan efisiensi dan teknologi, namun mengabaikan martabat manusia dan persaudaraan. Padahal, kemajuan sejati harus meningkatkan kualitas hidup semua orang, bukan memperburuk ketidaksetaraan.
	54

	Risiko oligopoli keuntungan dari nilai cipta AI
	AI kini menyatu dalam berbagai sektor ekonomi, membawa peluang besar namun juga risiko. Salah satu kekhawatiran utama adalah dominasi segelintir perusahaan besar yang cenderung paling diuntungkan dari nilai yang diciptakan AI.
	64

	AI bisa menghapus keragaman lokal 
	AI perlu dikaji dampaknya terhadap ekonomi karena berisiko menghapus keragaman lokal dan menghambat solusi ekonomi berbasis dialog dan kebersamaan.
	65

	AI adalah alat pendukung bukan menggantikan manusia
	AI yang menggantikan manusia berisiko memperbesar ketimpangan dan mengorbankan nilai kemanusiaan. AI harus menjadi alat pendukung, bukan peneguh paradigma teknokratis.
	68, 70



Antiqua et Nova memberikan perspektif moral yang kuat mengenai tanggung jawab sosial dan keberlanjutan dalam era digital. Bisnis tidak boleh hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga harus berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan perlindungan lingkungan.

Pesan Paus Fransiskus untuk universitas katolik di dunia
Paus Fransiskus memiliki perhatian besar dalam aspek pendidikan. Terdapat delapan paragraf dalam dokumen Antiqua et Nova yang membahas kaitan AI dan Pendidikan. Pendidikan dimaksudkan bukan sekedar proses meneruskan pengetahuan dan keterampilan intelektual, melainkan untuk turut dalam proses pembentukan holistik seseorang dalam berbagai aspek kehidupan sesuai dengan sifat dan martabat manusia (Antiqua et Nova, 77)
Bagian penting dari pendidikan adalah membentuk "akal untuk bernalar dengan baik dalam segala hal, untuk menjangkau kebenaran, dan untuk memahaminya,"sambil membantu "bahasa kepala" untuk tumbuh secara harmonis dengan "bahasa hati" dan "bahasa tangan." (Antiqua et Nova, 81). 
Paus Fransiskus bahkan memberikan pesan khusus kepada universitas-universitas Katolik di dunia untuk hadir sebagai laboratorium harapan yang besar di persimpangan sejarah ini. 
… Dengan cara tertentu, universitas-universitas Katolik didesak untuk hadir sebagai laboratorium harapan yang besar di persimpangan sejarah ini. Dalam kunci antar-disiplin dan lintas disiplin, mereka didesak untuk terlibat "dengan kebijaksanaan dan kreativitas" dalam penelitian yang cermat tentang fenomena ini, membantu menarik potensi yang bermanfaat dalam berbagai bidang sains dan realitas, dan membimbing mereka selalu menuju aplikasi yang sehat secara etis yang jelas melayani kohesi masyarakat kita dan kebaikan bersama, mencapai batas-batas baru dalam dialog antara iman dan akal (Antiqua et Nova, 83)
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